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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia 

Yang mengajar manusia dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-õAlaq 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat 

(QS : Al-Mujadilah 11) 

Ya Allah,  
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu 

orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni 
kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu, ya Allah, 

Engaku  lah berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 
Di penghujung awal perjuanganku 

Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

 

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbilõalamin.. 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi 

nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang 

senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga 

keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

 

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan doa 

dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah karya 

kecil ini untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini 

memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak 

tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada didepanku.,, Ayah,.. 

Ibu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua 

pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan segala perasaan 

tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya.. Maafkan anakmu 

Ayah,,, Ibu,, masih saja ananda menyusahkanmu..   

Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya tangaku 

menadahó.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara 

kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,,membimbingku dengan 

baik,, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah 

mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu.. 
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Untukmu Ayah (Saharuddin),,,Ibu (Ernalis)...Terimakasih....   
we always loving you... ( ttd.Anakmu) 

 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang kalian 

impikan didiriku, meski belum semua itu kuraihõ insyallah atas dukungan doa dan restu 
semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk itu kupersembahkan 
ungkapan terimakasihku kepada: 

 

Tarimakasih banyak kepada keluaraga kutercinta,  yang membantu dan mendoakan 

ku sampai aku tamat kuliah. (  Ami, Ayah Uwo, Amak, Mak Wen, Tek Bes, Da Con,Kak 

Gus, Ni Mimi, Bang Rian, Kak Usnah. dan Adik-Adik tersayang ku,  Memen, Mumun, 

Abdi, Rizal, Ari, Kaila, Kia, ( alhamdulillah wisuda juo wak ) 

 

                                                          ... i love you alló :* ... 
 

"Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan bantuan Allah dan 
orang lain. 

"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama Allah dan orang- orang yang 
kucintaió.. 

 

òTanpamu teman aku tak pernah berarti,,tanpamu teman aku bukan siapa-siapa yang takkan 

jadi apa-apaó, mokasik yuda gokil, raby,gano, afdal, mas andi ,mas eko, fadli sungkonok, fadli 

gapuak, iqbal, khalil, geby, syukri, habib, fatin, rangge, andre, habi, putri, riri, dara, aulia. 

Fika nurfadila, dll, terimaksik kawan- kawan samuanya, atas bantuan dan suka duka selama 

bersama ku.  

Kalian semua bukan hanya menjadi teman dan adik yang baik, 

kalian adalah saudara bagiku!! 

 

Spesial buat seseorang !! 

Buat seseorang yang seslu mengigatkan Sholat,( sholat 5 waktu jan tingga, berserah diri 

kepada allah, berbanyak bersyukur, kok dapek sholat tahajut somo duha  gai, bulih 

dilancarkan oleh Allah hurusan wak) ini  lah kata yang selalu dia bilang diwaktu saya 

menyelesaikan proyek akhir ini, (Amelia Agustina) teimakah semuah yang selalu membantu ku 

mendekatkan diri pada Allah. Untuk seseorang di relung hati percayalah bahwa hanya ada 

satu namamu yang selalu kusebut-sebut dalam benih-benih doaku, semoga keyakinan dan 

takdir ini terwujud, insyallah jodohnya kita bertemu atas ridho dan izin Allah S.W.T 

 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk 

sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat arus sungai. 

Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal Bangkit lagi. 

Never give up! 

 
Sampai Allah SWT berkata òwaktunya pulangó 



 

 

 

vi 

 

 

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat 

kupersembahkan kepada kalian semua,, Terimakasih beribu terimakasih kuucapkan.. 

Atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku, 

kurendahkan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-ribu kata maaf tercurah. 

Proyek Akhir  -byò Chairul  Hadò. 

 
 
 
 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 
 

                  Chairul Hadi 
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ABSTRAK  

 

 

CHAIRUL HADI  :  Perancang dan Pembuatan Program Penggilingan Beras 

dan Pengayakan Tepung Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler ATMega8535  

 

Perancangan dan pembuatan proyek akhir ini bertujuan untuk 

mengaplikasikan teknologi bebasis mikrokontroler untuk mengontrol sensor 

photodiada dan motor pengayakan beras dan pengilinggan tepung secara otomatis 

tanpa memakan waktu yang lama. Rancangan pengontrolan sistem alat dilakukan 

oleh Mikrokontroler ATMega8535 mempunyai input berbentuk sensor HX711, 

sensor ini akan mendeteksi berat tepung yang berada diwadah penampungan, 

proses tersebut akan di tampilkan pada LCD. Proses Penggilingan Beras dan 

Pengayakan Tepung ini memanfaatkankan Motor DC sebagai komponen utama 

untuk melakukan Penggilingan beras dan gerakan Ayak dengan putaran kanan 

kiri. Pengayakan ini dioperasikan oleh Motor DC yang menerima inputan dari 

catu daya. Dimana sensor Photodioda akan mendeteksi ada atau tidaknya tepung 

yang menumpuk pada wadah pengayakan yang akan menghalangi cahaya pada 

sensor Photodioda. Selanjutnya sensor akan memberikan inputan kepada 

mikrokontroler untuk mengolah input menjadi data. Dari hasil pengujian dan 

percobaan, alat pengilinggan beras dan pengayakan tepung lebih cepat dan tidak 

memakan waktu yang lama dari proses yang dilakukan secara manual. 

 

Kata Kunci : Mikrokontroler ATmega8535, Sensor HX711, Photodioda, Motor 

DC. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia industri pemakaian peralatan elektronik sangat banyak 

diminati, terkadang peralatan elektronik sudah menjadi suatu kebutuhan yang 

utama dalam dunia industri, dimulai dari industri kecil seperti industri rumah 

sampai industri besar seperti pabrik. Dikarenakan peralatan elektronik dapat 

membantu dan mempermudah pekerjaan manusia. 

Dalam pembutan tepung, manusia menumbuk beras secara manual, 

masih dilakukan menggunakan tenaga manusia, alat yang digunakan terbuat 

dari batu yang di pahat di bentuk seperti wadah penampungan yag dinamakan 

lesungdan ada juga yanng terbuat dari  kayu,dan alat untuk penumbuknya 

terbuat dari besi dan kayu yang dnamakan alu. metode ini memakan waktu 

yang lama, sehingga dapat memperlambat hasil produksi jika metode ini 

dilakukan pada sebuah industri.  

Melihat masalah tersebut maka dibuatlah suatu alat yang dapat 

membantu proses penggilingan beras serta pengayakan tepung. Proses 

pengayakan tepung ini memanfaatkankan motor DC sebagai komponen utama 

untuk melakukan penggilingan beras dan gerakan ayak dengan putaran kanan 

kiri. Pengayakan ini dioperasikan oleh motor DC yang menerima inputan dari 

catu daya. Dimana sensor photodioda akan mendeteksi ada atau tidaknya 

tepung yang menumpuk pada wadah pengayakan yang akan menghalangi 
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cahaya pada sensor photodioda .Selanjutnya sensor akan memberikan inputan 

kepada mikrokontroler untuk mengolah input menjadi data. 

 Dari uraian diatas maka pada tugas akhir ini penulis memberi judul 

laporan tugas akhir yaituñPerancangan dan Pembuatan Program 

Penggilingan beras dan pengayakan tepung Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler ATMega8535ò. Diharapkan dengan adanya alat ini dapat 

mempercepat proses penggilingn dan pengayakan, sehingga nantinya dapat 

meningkatkan hasil produksi tepung lebih cepat dan bagus. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Proses pengayakan secara manual memakan waktu yang lama dan hasil 

pengayakan kurang halus dan bagus. 

2. Diperlukan alat penggilingan dan pangayakan tepung dapat dikendalikan 

secara otomatis. 

3. Proses penggunaan penggilingan dan pengayakan secara manual kurang 

efisien waktu. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pembahasan alat penggilingan  beras dan 

pengayakan tepung otomatis maka penulis memberikan batasan masalah 

sebagai berikut : 
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1. Belum begitu banyak sistem kendali otomatis yang dipakai pada  

penggilingan beras dan pengayakan tepung. 

2. Perancangan pembuatan alat sistem pengayakan tepung berbasis 

Mikrokontroler ATMega8535. 

3. Perancangan sensor photodioda pada pengayak sebagai sensor kesediaan 

tepung pada pengayak. 

4. Menggunakan LCD untuk menampilkan proses pengilinggan dan 

pengayakan tepung. 

5. Pada sensor berat (loadcell) digunakan modul hx711 sebagai amplifier 

penerjemah sinyal dari loadcell menjadi sinyal digital. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dibuat suatu 

perumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana membuat dan merancang Sistem Proram Pengilinggan  Beras 

dan Pengayakan Tepung Otomatis Berbasia Mikrokontroler ATMega8535. 

2. Bagaimana cara membuat kalibrasi sensor berat mengunakan modul 

HX711. 

3. Bagaimana membuat dan menguji progam pendukung software serta 

menganalisa hasil program yang telah dibuat. 
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E. Tujuan Proyek Akhir  

Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini yaitu: 

1. Mengaplikasikan sensor photodioda sebagai inputan pada pengoperasian 

motor  untuk proses pengayakan tepung. 

2. Mengaplikasikan program mikrokontroler pada pengoperasian motor dan 

proses pengayakan tepung. 

3. Mengaplikasikan program mikrokontroler pada modul hx711. 

4. Menghasilkan sebuah alat kontrol otomatis yang dapat diimplimentasikan 

untuk mengendalikan alat penggilingberas mikrokontroller ATMega8535. 

5. Membangun prototyepe pengendalian penggiling beras yang dikendalikan 

melalui sensor photodioda. 

 

F. Manfaat  Proyek Akhir  

Manfaat dari pembuatan alat ini adalah : 

1. Memberikan kemudahan masyarakat atau seseorang didalam melakukan 

penggilingberas dan pengayakan tepung yang selama ini masih sederhana 

dan dilakukan secara manual. 

2. Dapat mengoptimalkan efisiensi waktu pada saat penggilingan dan 

pengayakan tepung.  

3. Memberikan nilai kemajuan teknologi khususnya dibidang penggiling beras 

dan pengayakan tepung  

4. Aktifitas yang lain bisa dikerjakan pada saat proses penggilingan beras dan 

pengakan tepung berlangsung. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. BASCOM 

1. Mengenal Bahasa BASCOM 

Bahasa BASCOM (Basic Compiler) menggunakan bahasa Basic. 

Bahasa Basic adalah bahasa pemrograman yang dapat dikatakan berada di 

antara bahasa beraras rendah dan beraras tinggi .Bahasa beraras rendah 

berarti bahasa yang teroreantasi pada mesin dan beraras tinggi beroreantasi 

pada manusia. Bahasa beraras rendah ,misalnya bahasa assembly. Bahasa ini 

ditulis dengan sandi yang hanya dimengerti oleh mesin, yang digunakan 

pada pemrograman mikroprosesor.Bahasa beraras rendah merupakan bahasa 

yang membutuhkan kecermatan pemrograman yang tinggi karena perintah 

yang harus rinci, ditambah lagi masing-masing pabrik mempunyai sandi 

perintah sendiri.Bahasa tingkat tinggi relatif mudah digunakan karena ditulis 

dengan bahasa manusia yang mudah dimengerti dan tidak tergatung pada 

mesin.Bahasa beraras tinggi biasa digunakan pada komputer. 

2. Karakter  dalam BASCOM 

Dalam program BASCOM, karakter dasarnya terdiri atas karakter 

alphabet (A-Z dan a-z), karakter numeric (0-9), dan karakter spesial. 
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Tabel 1. Karakter Spesial 

Karakter  Nama 

 Blank 

ó Apostrophe 

*  Asterisk (symbol perkalian) 

+ Plus sign 

, Comma 

- Minus sign 

. Period (decimal point) 

/ Slash (division symbol)  

: Colon 

ñ Double quotation mark 

; Semicolon 

< Less than 

= Equal sign (assigment symbol) 

> Greater than 

\ Backspace (integer) 

 

3. Penulisan Program Bahasa BASCOM 

Program bahasa BASCOM (Basic Compiler) tidak mengenal aturan 

penulisan di kolom tertentu.Jadi bisa dimulai dari kolom manapun.Untuk 

mempermudah pembacaan program dan untuk keperluan dokumentasi, 

sebaiknya penulisan bahasa BASCOM diatur sedemikian rupa sehingga 

mudah dibaca. 

Contoh penulisan program bahasa BASCOM: 

'DEKLARASI HEADER 

' -------------------------------------------------  

$regfile = " m8535.dat"  

' -------------------------------------------------  

'DEKLARASI CRISTAL  

' -------------------------------------------------  

$crystal = 1 200000 0 

' -------------------------------------------------  

'DEKLARASI VARIABEL  

' -------------------------------------------------  

Dim I AS Byte  

' ----------------------------------------------- --  

'PENDEFENISIAN PIN MIKRO  



 

7 

 

 

' -------------------------------------------------  

Config Portb .0 = Output  

' -------------------------------------------------  

'RUTIN UTAMA  

' -------------------------------------------------  

Do  

      .  

       .  

       .  

Loop  

End 

Baris pertama $regfile = ñò bukanlah pernyataan. Baris tersebut 

meminta kompiler untuk menyertakan file yang namanya ada diantara tanda 

ñò dalam proses kompilasi. File-file ini (berekstensi .dat) berisi deklarasi 

fungsi ataupun variabel. File ini disebut header. File ini digunakan sebagai 

semacam perpustakaan bagi pernyataan yang ada ditubuh program. 

4. Hal-hal yang berhubungan dengan BASCOM (Basic Compiler) 

a. Tipe Data 

Tipe data merupakan bagian dari program yang paling penting 

karena tipe data mempengaruhi setiap instruksi yang akan dilaksanakan 

oleh komputer. Pemilihan tipe data yang tepat akan membuat operasi 

data menjadi lebih efisien dan efektif. 

Tabel 2. Tipe Data BASCOM 

Tipe Data Ukuran (byte) Range 

Bit 1/8 0 atau 1 

Byte 1 0 s/d 255 

Integer 2 -32768 s/d +32767 

Word 2 0 s/d 65535 

Long 4 -214783648s/d+2147483647 

Single 4 1,5 x 10
-45

s/d 3,4 x 10
38

 

Double 8 5 x 10
-324 

s/d 1,7 x 10
308 

String Hingga 254 byte - 
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b. Konstanta 

Konstanta merupakan suatu nilai yang tidak dapat diubah selama 

proses program berlangsung. Nilai konstanta selalu tetap. Konstanta 

harus didefinisikan terlebih dahulu di awal program. Konstanta dapat 

bernilai integer, pecahan, karakter, ataupun string. Dengan konstanta, 

kode program yang dibuat akan lebih mudah dibaca dan dapat mencegah 

kesalahan penulisan pada program. Agar konstanta bisa dikenali oleh 

program, maka harus dideklarasikan terlebih dahulu.  

Contoh: 

Const Phi = 3.14159265358979  

Const jenis  = ñkueò 

c. Variabel 

Variabel adalah suatu pengenal (identifier) yang digunakan untuk 

mewakili suatu nilai tertentu di dalam proses program. Berbeda dengan 

konstanta yang nilainya selalu tetap, nilai dari suatu variable biasa 

diubah-ubah sesuai kebutuhan. Variable merupakan pointer yang 

menunjukan pada alamat memori fisik dan mikrokontroler. 

Dalam BASCOM, ada beberapa aturan dalam penamaan sebuah 

variabel: 

1) Nama variabel maksimum terdiri atas 32 karakter. 

2) Karakter biasa berupa angka atau huruf. 

3) Nama variabel harus dimulai dengan huruf. 
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4) Variabel tidak boleh menggunakan kata-kata yang digunakan oleh 

BASCOM sebagai perintah, pernyataan, internal register, dan nama 

operator (AND, OR, DIM, Alias dan lain-lain). 

Sebelum digunakan, maka variabel harus dideklarasikan terlebih 

dahulu. Dalam BASCOM, ada beberapa cara untuk mendeklarasikan 

sebuah variabel. Cara pertama adalah menggunakan pernyataan óDIMô 

diikuti nama tipe datanya. Contoh pendeklarasian menggunakan óDIMô 

sebagai berikut: 

Dim Sensor As Word , Hasil As Single  

Dim Keypad  As Byte  , Beda As Single  

Dim A As Byte  

d. Deklarasi 

Deklarasi diperlukan bila kita akan menggunakan identifier dalam 

program. Identifier dapat berupa variabel, konstanta, dan fungsi. 

e. Operator 

Operator meliputi operator penugasan (assignment operator) 

dengan tanda (ñ=ò), operator aritmatika dengan tanda (*) untuk 

perkalian; (/) untuk pembagian; (%) untuk sisa pembagian; (+) untuk 

pertambahan; (-) untuk pengurangan, operator hubungan (perbandingan) 

untuk membandingkan hubungan antara dua buah operand / sebuah nilai 

atau variabel, operator logika untuk membandingkan logika hasil dari 

operator-operator hubungan, operator bitwise untuk memanipulasi bit 

dari data yang ada di memori.  
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Penyelesaian kondisi digunakan untuk mengarahkan perjalanan 

suatu proses, terdiri dari : 

1) Struktur kondisi ñifò 

Struktur ñifò dibentuk dari pernyataan if dan sering digunakan 

untuk menyeleksi suatu kondisi tunggal. Bila proses yang diseleksi 

terpenuhi atau bernilai benar maka pernyataan yang ada di dalam blok 

if akan diproses dan dikerjakan. Bentuk umum struktur kondisi if 

adalah : if (kondisi) then pernyataan 

2) Struktur kondisi ñifé..elseò 

Dalam struktur kondisi ifé.else, minimal terdapat dua 

pernyataan. Jika kondisi yang diperiksa bernilai benar atau terpenuhi 

maka pernyataan pertama yang dilaksanakan dan jika kondisi yang 

diperiksa bernilai salah maka pernyataan yang kedua yang 

dilaksanakan. 

3) Struktur kondisiñSelect.....Caseò 

Struktur select case hampir mirip dengan if....then....else yang 

digunakan untuk memilih satu blok pernyataan dari beberapa blok 

pernyataan. Struktur select case memiliki kelebihan yaitu lebih mudah 

dibaca dibandingkan struktur if....then....else. 
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B. Software BASCOM-AVR  Compiler 

Software ini digunakan sebagai compiler data *.bas yaitu susunan 

bahasa basic yang dimengerti oleh manusia menjadi file flashatau file *.hex 

yang akan diterjemahkan oleh mikrokontroler. 

 

Gambar 1. Area Kerja Software BASCOM-AVR 

 

C. Software KHAZAM A AVR Programmer 

File yang telah di-compileharus dimasukkan atau dalam istilahnya, di-

downloadpada mikrokontroler agar file dapat diterjemahkan. Software 

KHAZAMA digunakan sebagai program transfer file melalui koneksi USB-

ASP, serta menggunakan Downloader USB-ASP. 
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Gambar 2. Software KHAZAMA  

 

D. LCD 16X2 

LCD merupakan salah satu perangkat penampil yang sekarang ini mulai 

banyak digunakan.Penampil LCD mulai dirasakan menggantikan fungsi dari 

penampil CRT (Chatode Ray Tube), yang sudah berpuluh-puluh tahun 

digunakan manusia sebagai penampil gambar/text baik monokrom (hitam 

putih), maupun yang berwarna.Teknologi LCD memberikan keuntungan 

dibandingkan dengan teknologi CRT, karena pada dasarnya, CRT adalah 

tabung triode yang digunakan sebelum transistor ditemukan. Beberapa 

keuntungan LCD dibandingkan dengan CRT adalah konsumsi daya yang relatif 

kecil, lebih ringan, tampilan yang lebih bagus, dan CRT lebih cepat 

memberikan kejenuhan pada mata dibandingkan dengan LCD 

 

Gambar 3. Bentuk fisik LCD 16x2 

LCD memanfaatkan silicon atau gallium dalam bentuk cair sebagai 

pemancar cahaya.Pada layar LCD, setiap matrik adalah susunan dua dimensi 
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piksel yang dibagi dalam baris dan kolom. Dengan demikian, setiap pertemuan 

baris dan kolom adalah LED terdapat sebuah bidang datar (backplane), yang 

merupakan lempengan kaca bagian belakang dengan sisi  dalam yang ditutupi 

oleh lapisan elektroda transparan. Dalam keadaan normal, cairan yang 

digunakan memiliki warna cerah. Daerah ï daerah tertentu pada cairan akan 

berubah warnanya menjadi hitam ketika tegangan diterapkan antara bidang 

latar dan pola elektroda yang terdapat pada sisi dalam lempeng kaca bagian 

depan. 

Keunggulan LCD adalah hanya menarik arus yang kecil (beberapa 

mikro ampere), sehingga alat atau sistem menjadi portable karena dapat 

menggunakan catudaya yang kecil. Keunggulan lainnya adalah tampilan yang 

diperlihatkan dapat dibaca dengan mudah dibawah terang sinar matahari.Di 

bawah sinar cahaya yang remang ï remang atau dalam kondisi gelap, sebuah 

lampu (berupa LED) harus dipasang di belakang layar tampilan. 

LCD yang digunakan adalah jenis LCD yang menampilkan data dengan 

2 baris tampilan pada display. Keuntungan dari LCD ini adalah: 

1. Dapat menampilkan karakter ASCII, sehingga dapat memudahkan untuk 

membuat program tampilan. 

2. Mudah dihubungkan dengan port I/O karena hanya menggunakan 8 bit data 

dan 3 bit kontrol. 

3. Ukuran modul yang proporsional. 

4. Daya yang digunakan relative sangat kecil. 
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Gambar 4. Konfigurasi Pin LCD 

Operasi dasar pada LCD terdiri dari empat, yaitu instruksi mengakses 

proses internal, instruksi menulis data, instruksi membaca kondisi sibuk, dan 

instruksi membaca data. ROM pembangkit sebanyak 192 tipe karakter, tiap 

karakter dengan huruf 5x7 dot matrik.Kapasitas pembangkit RAM 8 tipe 

karakter (membaca program), maksimum pembacaan 80x8 bit tampilan 

data.Perintah utama LCD adalah Display Clear, Cursor Home, Display 

ON/OFF, Cursor ON/OFF, Cursor Shift, dan Display Shift. 

Tabel 3. Operasi Dasar LCD  

RS R/W Operasi 

0 0 Input instruksi ke LCD 

0 1 Membaca status flag (DB7) dn alamat counter (DB0 ke DB6) 

1 0 Menulis data 

1 1 Membaca data 
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Tabel 4. Konfigurasi Pin LCD 

No. Pin Keterangan Konfigurasi Hubung 

1 GND Ground 

2 VCC Tegangan +5 VDC 

3 VEE Ground 

4 RS Kendali RS 

5 RW Ground 

6 E Kendali E/Enable 

7 D0 Bit 0 

8 D1 Bit 1 

9 D2 Bit 2 

10 D3 Bit 3 

11 D4 Bit 4 

12 D5 Bit 5 

13 D6 Bit 6 

14 D7 Bit 7 

15 A Anoda (+5 VDC) 

16 K Katoda (Ground) 

 

Lapisan film yang berisi kristal cair diletakkan diantara dua lempeng 

kaca yang telah ditanami elektroda logam transparan. Saat tegangan dicatukan 

pada beberapa pasang elektroda, molekul-molekul kristal cair akan menyusun 

diri agar cahaya yang mengenainya akan dipantulkan atau diserap. Dari hasil 

pemantulan atau penyerapan cahaya tersebut akan terbentuk pola huruf, angka, 

atau gambar sesuai bagian diaktifkan. 

LCD membutuhkan tegangan dan daya yang kecil sehingga sangat 

popular untuk aplikasi kalkulator, arloji digital, dan instrumen elektronik lain 

seperti Global Positioning System (GPS), Balgraph display, dan multimeter 

digital.LCD umumnya dikemas dalam bentuk Dual In-line Package (DIP) dan 

mempunyai kemampuan untuk menampilkan beberapa kolom dan baris dalam 

satu panel. Untuk membentuk pola, baik karakter ataupun gambar, pada kolom 

dan baris secara bersamaan digunakan metode screening. Metode screening 
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adalah mengaktifkan daerah perpotongan suatu kolom dan suatu baris secara 

bergantian dan cepat sehingga seolah-olah aktif semua. Penggunaan metode ini 

dimaksudkan untuk menghemat jalur yang digunakan untuk mengaktifkan 

panel LCD. 

 

E. Keypad (Module 3x4) 

 

Gambar 5. Fisik Keypad 3x4 

Keypad Module 3 x 4 merupakan suatu modul keypad berukuran 3 

kolom x 4 baris. Modul ini dapat difungsikan sebagai input dalam aplikasi 

seperti pengaman digital, absensi, pengendali kecepatan motor, robotik, dan 

sebagainya. 

Spesifikasi Hardware adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki 12 tombol (fungsi tombol tergantung aplikasi). 

2. Memiliki konfigurasi 4 baris  dan 3 kolom. 

Tabel 5. Keypad 3x4 

 
Kolom 

C1 C2 C3 

B
a

ri
s 

R1 1 2 3 

R2 4 5 6 

R3 7 8 9 

R4 *  0 # 
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Penggunaan Keypad dilakukan dengan cara menjadikan tiga buah 

kolom sebagai inputan dan empat buah baris sebagai outputnya.Dibawah ini 

adalah rangkaian dasar keypad yang berfungsi sebagai inputan. 

 

Gambar 6. Rangkaian Dasar Keypad 

Cara kerja rangkaian keypad : 

1. Apabila kolom pertama diberi '0', kolom kedua dan kolom ketiga diberi '1' 

maka program akan mengecek tombol 1, 4, 7, dan *, sehingga apabila salah 

satu baris berlogika '0' maka ada tombol yang ditekan. 

2. Apabila kolom pertama dan kolom ketiga diberi '1', kolom kedua '0' maka 

program akan mengecek tombol 2, 5, 8, dan 0, sehingga apabila salah satu 

baris berlogika '0' maka ada tombol yang ditekan. 

3. Apabila kolom pertama dan kedua diberi '1', kolom ketiga diberi '0' maka 

program akan mengecek tombol 3, 6, 9, dan #, sehingga apabila salah satu 

baris berlogika '0' maka ada tombol yang ditekan. 

Kemudian kembali ke semula, artinya program looping terus 

mendeteksi data kolom dan data baris, cara ini disebut scaning atau penyapuan 
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keypad untuk mendapatkan saklar mana yang ditekan. Berikut ini tabel 

kebenaran hasil dari scaning keypad 3x4. 

Tabel 6. Data Keypad 

No Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Baris 1 Baris 2 Baris 3 Baris 4 

1 0 1 1 0 1 1 1 

4 0 1 1 1 0 1 1 

7 0 1 1 1 1 0 1 

*  0 1 1 1 1 1 0 

2 1 0 1 0 1 1 1 

5 1 0 1 1 0 1 1 

8 1 0 1 1 1 0 1 

0 1 0 1 1 1 1 0 

3 1 1 0 0 1 1 1 

6 1 1 0 1 0 1 1 

9 1 1 0 1 1 0 1 

# 1 1 0 1 1 1 0 

 

 

F. Mikrokontroller Atmega  8535 

 

Gambar 7. Microcontroller ATMega 8535 

ATmega 8535 merupakan 8 bit CMOS mikrokontroller berdaya rendah 

yang memiliki arsitekstur AVR RISC (Reduced Instruction Set Computer). 

Setiap instruksi, dengan menggunakan mikrokontroler ATmega8535 ini, dapat  

dieksekusi dalam satu siklus clock osilator, dan keluarannya bisa mencapai 

hampir sekitar 1 MIPS (Million Instruction Per Second) per MHz, sehingga 
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konsumsi daya bisa optimal dan kecepatan proses eksekusi menjadi maksimal. 

Mikrokontroler disebut juga sebagai Single Chip Microcomputer 

(SCM) merupakan sebuah mikroprosesor yang dikombinasikan dengan I/O dan 

memori (RAM/ROM) yang dalam sebuah single chip. Mikrokontroler 

menggunakan EPROM sebagai penyimpanan program. Mikroprosesor adalah 

bagian CPU (Central Processing Unit) dari suatu komputer. Mikroprosesor 

membutuhkan perangkat pendukung untuk dapat bekerja yaitu RAM (Random 

Acces Memory), ROM (Read Only Memory) dan I/O (Input Output).  

1. Pengenalan Sistem Perangkat Keras Mikrokontroler 

Secara umum perangkat keras (hardware) mikrokontroler dibagi atas 

beberapa bagian antara lain ; Unit Pengolahan Pusat (Central Processing 

Unit / CPU), RAM (Random Access Memory), ROM (Read Only Memory), 

I/O (Input / Output), Alamat (Address) dan  Sistem Bus Mikrokontroler. 

a. Unit Pengolahan Pusat (Central Processing Unit / CPU) 

Unit pengolahan pusat (CPU) yang merupakan perlengkapan 

dasar mikrokontroler terdiri atas dua bagian, yaitu unit pengendali 

(Control Unit, CU) serta unit aritmatika dan logika (Aritmetic and 

Logical Unit, ALU). Fungsi utama unit pengendalian adalah mengambil, 

memberi kode dan melaksanakan urutan insruksi sebuah program yang 

tersimpan dalam memori. Mikroprosesor melaksanakan instruksi secara 

berurutan. 
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b. RAM (Random Access Memory) 

RAM (Random Accsess Memory) adalah memori yang dapat 

dibaca dan ditulis. Random Access disini berarti waktu yang dibutuhkan 

untuk mengakses suatu lokasi memori dengan lokasi memori lainnya 

sama. Suatu program yang harus dijalankan mikrokontroler tidak 

disimpan di RAM, karena data dalam RAM akan hilang bila catu daya 

terhubung kepadanya terputus. RAM hanya digunakan untuk menyimpan 

data sementara. 

c. ROM (Read Only Memory) 

ROM (Read Only memory) merupakan memori yang hanya dapat 

dibaca. Data dalam ROM tidak akan terhapus meskipun catu daya 

diputuskan. Karena sifatnya yang demikian. ROM digunakan untuk 

menyimpan program. Ada beberapa tipe ROM diantaranya PROM 

(Programmable Read Only Memory) yaitu ROM yang tidak dapat 

dihapus dan EPROM (Erasable Programmable Read Only Memory) 

yaitu ROM yang dapat dihapus 

d. I/O (Input / Output) 

Untuk melakukan hubungan dengan alat diluar sistem, 

dibutuhkan masukan/keluaran (I/O). sesuai dengan namanya, 

masukan/keluaran dapat menerima data dan memberi data. Ada dua 

macam masukan/keluaran yang dipakai, yaitu peranti untuk hubungan 

serial Universal Asychronous Receiver Transmitter (UART) dan peranti 

untuk hubungan paralel, Paralel Input Output (PIO) 
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2. Konfigurasi  Pin Atmega 8535 

a. Port A 

Port A adalah I/O port satu arah. Port menyediakan internal pull-

up resistor. Output buffer port A dapat menjadi 20 mA dan dapat 

mengendalikan display led. Port A akan menghasilkan arus jika 

menggunakan resistor pull-up.Port A juga menyediakan Analog to 

Digital Converter (ADC) internal. 

b. Port B 

Port B adalah I/O port satu arah. Port menyediakan internal pull-

up resistor. Output buffer port B dapat menjadi 20 mA dan dapat 

mengendalikan display led. Port B akan menghasilkan arus jika 

menggunakan resistor pull-up. 

c. Port C 

Port C adalah I/O port satu arah. Port menyediakan internal pull-

up resistor. Output buffer port C dapat menjadi 20 mA dan dapat 

mengendalikan display led. Port C akan menghasilkan arus jika 

menggunakan resistor pull-up.Dua pin dari port C dapat digunakan 

sebagai oscillator untuk timer / counter. 

d. Port D 

Port A adalah I/O port satu arah. Port menyediakan internal pull-

up resistor. Output buffer port A dapat menjadi 20mA dan dapat 

mengendalikan display led. Port A akan menghasilkan arus jika 

menggunakan resistor pull-up. 
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e. Timer / Counter 

ATmega 8535 menyediakan tiga fungsi umum timer/counter, dua 

8 bit T/Cs dan satu 16 bit T/C. Timer/counter2 juga dapat digunakan 

sebagai asikron clock dari eksternal oscillator. Oscillator baiknya 

digunakan dengan 32.768 KHz kristal. 

3. Alamat (Address) 

Apabila hendak mecari rumah seorang teman, yang harus dinyatakan 

adalah alamat rumah tersebut. dengan berbekal alamat tersebut, dapat 

menemukan rumah teman tanpa tersesat. Demikian juga dengan 

mikroprosesor/ mikrokontroler.  

4. Sistem Bus Mikrokontroler 

 

Gambar 8. Konfigurasi Pin Microcontroller ATmega 8535 
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Bus merupakan pembawa informasi masuk ke CPU yang terdiri dari 

bus data, bus address dan bus kendali. Untuk masingïmasing operasi 

pembacaan dan penulisan. CPU menentukan data atau instruksi dengan 

menempatkan alamat pada bus address, dan signal pada bus kontrol akan 

aktif pada saat operasi dibaca atau ditulis.  

Secaragarisbesar ATMega8535 memilikikarakteristiksebagaiberikut : 

a. Mikrokontroler 8-bit yang memiliki kemampuan tinggi dan konsumsi 

daya yang rendah. 

b. 8K Bytes Programmable Flash 

c. 512 Bytes Internal SRAM 

d. 32 General Purpose Register 

e. 130 Instruction 

f. 8-channel, 10-bit ADC 

g. 32 Programmable I/O 

h. On-chip oscillator. 

 

G. Sensor Cahaya  Photodioda 

 

Gambar 9. Sensor Photodioda 

Photodioda adalah sebuah dioda yang dioptimasi untuk menghasilkan 

aliran elektron (atau arus listrik) sebagai respon apabila terpapar oleh sinar 

ultraviolet, cahaya tampak, atau cahaya infra merah. 
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Gambar 10. Simbol Photodioda 

Photodioda termasuk sensor cahaya yang bisa mengalirkan arus listrik 

dalam satu arah dari satu sisi ke sisi lainnya ketika menyerap atau menangkap 

cahaya. Semakin banyak cahaya yang diserap, maka semakin banyak pula arus 

yang mengalir. Photo Dioda ini juga biasa digunakan untuk mendeteksi pulsa 

cahaya dalam serat optik yang sensitif terhadap gerakan cahaya. Photo Dioda 

ini prinsip kerjanya merupakan kebalikan dari LED (Light Emitting Diode).  

Photodioda mempunyai resistansi yang rendah pada kondisi forward 

bias, kita dapat memanfaatkan photodioda ini pada kondisi reverse bias dimana 

resistansi dari photodioda akan turun seiring dengan intensitas cahaya yang 

masuk. Jika photodioda tidak terkena cahaya, maka tidak ada arus yang 

mengalir ke rangkaian pembanding, jika photo dioda terkena cahaya maka 

photodioda akan bersifat sebagai tegangan, sehingga Vcc dan photodioda 

tersusun seri, akibatnya terdapat arus yang mengalir ke rangkaian pembanding. 

Untuk rangkaian LED super bright yang menggunakan photodioda 

sebagai penerima cahayanya memakai rangkaian  

 

Gambar 11. Rangkaian Photodioda 
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Gambar  12. Photodioda TX dan RX 

Pada saat intensitas cahaya LED yang diterima Photodioda besar maka 

tahanan photodioda menjadi kecil, sedangkan jika intensitas cahaya LED yang 

diterima Photodioda kecil maka tahanan yang dimiliki photodioda besar. 

Jika tahanan photodioda kecil maka tegangan V- pada komparator akan 

kecil.Sedangkan jika tahanan photodioda besar maka tegangan V- akan 

besar (mendekati nilai Vcc). Trimpot disini berfungsi sebagai pembagi 

tegangan dengan mengubah nilai resistansi yang ada di dalamnya. Dalam 

rangkaian ini maka nilai trimpot akan berkisar antara 5 Volt sampai 0 Volt. 

Nilai tegangan trimpot ini akan mempengaruhi nilai V+ yang diterima 

komparator sebagai nilai referensi komparator. 

Komparator dalam rangkaian ini berfungsi untuk menghasilkan 

tegangan sebesar 0 Volt atau 5 Volt pada output komparator dengan ketentuan 

Jika nilai V+ lebih besar daripada dari pada nilai V- maka output komparator 

sebesar 5 Volt.Sebaliknya Jika nilai  V+ kurang besar dari pada nilai V- maka 

output komparator menjadi 0 Volt. 

Output dari komparator akan dijadikan pengkondisian port input 

mikrokontroler pada program. 
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H. IC Op-AMP K omparator 

 

Gambar13. Simbol Operational Amplifier  

Op-Amp adalah singkatan dari Operational Amplifier,biasa disebut 

sebagai IC pembanding (Komparator).Komparator sendiri adalah komponen 

elektronik yang berfungsi membandingkan dua nilai kemudian memberikan 

hasilnya di output, mana yang lebih besar dan mana yang lebih kecil. 

Komparator bisa dibuat dari konfigurasi open-loop  Op Amp. Jika 

kedua input pada Op Amp pada kondisi open-loop, maka Op Amp akan 

membandingkan kedua saluran input tersebut. Hasil komparasi dua tegangan 

pada saluran masukan akan menghasilkan tegangan saturasi positif (+Vsat) 

atau saturasi negatif (-Vsat). 

Sebuah rangkaian komparator pada Op Amp akan membandingkan 

tegangan yang masuk pada satu saluran input dengan tegangan pada saluran 

input lain, yang disebut tegangan referensi. Tegangan output berupa tegangan 

high atau low sesuai dengan perbandingan Vin dan Vref. Dan berikut adalah 

rangkaian komparator sederhana. 

 

Gambar 14. Rangkaian Komparator Sederhana 
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Vref di hubungkan ke +V supply, kemudian R1 dan R2 digunakan 

sebagai pembagi tegangan, sehingga nilai tegangan yang di referensikan pada 

masukan +V op-amp adalah sebesar : 

V = [R1/(R1+R2) ] * Vsupply 

Op-amp tersebut akan membandingkan nilai tegangan pad kedua 

masukannya, apabila masukan (-V) lebih besar dari masukan (+V) maka, 

keluaran op-amp akan menjadi 0V, sedangkan jika tegangan masukan (-V) 

lebih kecil dari masukan (+V) maka keluaran op-amp akan menjadi 5V. 

 IC yang bisa di gunakan sebagai pembanding nilai diataranya ICLM 

324 ,yaitu IC yang mempunyai 4 buah Operational Amplifier (Op-Amp) 

 

Gambar 15. Datasheet IC LM324 (IC Op-Amp) 

 

I.  Motor DC  

 

Gambar 16. Motor DC  
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Motor arus searah (motor DC) adalah mesin yang merubah enargi 

listrik arus searah menjadi energi mekanis yang berupa putaran.Berdasarkan 

fisiknya motor arus searah secara umum terdiri atas bagian yang diam dan 

bagian yang berputar. Pada bagian yang diam (stator) merupakan tempat 

diletakkannya kumparan medan yang berfungsi untuk menghasilkan fluksi 

magnet sedangkan pada bagian yang berputar (rotor) ditempati oleh rangkaian 

jangkar seperti kumparan jangkar, komutator dan sikat. 

Motor pada program menjadi salah satu output kendali program melalui 

IC H-Bridge. Motor akan dikondisikan sedemikian rupa sesuai dengan 

fungsinya. Semua pergerakan motor akan diatur oleh program. 

 

J. Sensor Strain Gauge HX711 (load cell) 

Load Ceel adalah transduser (transducer, komponen elektronika yang 

dapat mengukur besaran fisik menjadi sinyal elektris) yang dapat mengubah 

tekanan oleh beban menjadi signal elektrik. Konversi terjadi secara tidak 

langsung dalam dua tahap. Lewat pengaturan mekanis, gaya tekan dideteksi 

berdasarkan deformasi dari matriks pengukur regangan (strain gauges) dalam 

bentuk resistor planar. Regangan ini mengubah hambatan efektif (effective 

resistance) empat pengukur regangan yang disusun dalam konfigurasi 

jembatan Wheatstone (Wheatstone bridge) yang kemudian dibaca berupa 

perbedaan potensial (tegangan). 

Karena perbedaan yang terukur sangat kecil dalam orde µV (mikro 

Volt, sepersejuta Volt), dibutuhkan rangkaian pengubah sinyal analog menjadi 

http://en.wikipedia.org/wiki/Wheatstone_bridge
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digital yang sangat presisi, untuk itulah pada kit ini kami menyertakan HX711 

yang beresolusi 24 bit (16,7+ juta undakan pada tangga ADC). 

 

Gambar 17.  Sensor Strain Gauge (Load Ceel) 

 

K.  Driver Motor (H -Bridge) 

IC L293D adalah IC yang didesain khusus sebagai driver motor DC. IC 

L293D dapat dikendalikan dengan logika low dan high maupun 

mikrokontroler. Dalam 1 unit chip IC L293D terdiri dari 4 buah driver motor 

DC yang berdiri sendiri sendiri dengan kemampuan mengalirkan arus 1 

Ampere tiap drivernya, sehingga dapat digunakan untuk membuat driver H-

bridge untuk 2 buah motor DC. Konstruksi pin driver motor DC IC l293D 

adalah sebagai berikut. 

   

Gambar 18. Datasheet dan Gambar Fisik IC L293D 
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Fungsi Pin Driver Motor DC IC L293D adalah sebagai berikut  

1. Pin Enable (EN1.2, EN3.4) berfungsi untuk mengijinkan driver menerima 

perintah untuk menggerakan motor DC.  

2. Pin Input (1A, 2A, 3A, 4A) adalah pin input sinyal kendali motor DC dari 

mikrocontroller. 

3. Pin Output (1Y, 2Y, 3Y, 4Y) adalah jalur output masing-masing driver yang 

dihubungkan ke motor DC. Pin 1Y dan 2Y untuk satu motor DC, sedangkan 

pin 3Y dan 4Y untuk motor DC yang lain. 

4. Pin VCC (VCC1, VCC2) adalah jalur input tegangan sumber driver motor 

DC, dimana VCC1 adalah jalur input sumber tegangan rangkaian kontrol 

dirver (+5 VDC) dan VCC2 adalah jalur input sumber tegangan untuk motor 

DC yang dikendalikan (+12 VDC).  

5. Pin GND (Ground) adalah jalu yang harus dihubungkan ke ground, pin 

GND ini ada 4 buah yang berdekatan dan dapat dihubungkan ke sebuah 

pendingin kecil. 

Tabel 7. Prinsip Kerja IC L293D 

NO Enable In 

1A 

In 

2A 

In 

3A 

In 

4A 
MotorDC 1 Motor DC 2 

1 1 0 0 0 0 Stop Stop 

2 1 0 1 0 0 Berputar searah jarum 

jam  

Stop 

3 1 1 0 0 0 Berputar berlawanan 

jarum jam 

Stop 

4 1 0 0 0 1 Stop Berputar Searah 

Jarum Jam 

5 1 0 0 1 0 Stop Berputar berlawanan 

jarum jam 

6 1 0 1 0 1 Berputar searah jarum 

jam 

Berputar searah 

jarum jam 

7 1 1 0 1 0 Berputar berlawanan 

jarum jam 

Berputar berlawanan 

jarum jam 
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L.  Diagram Alir ( Flowchart) 

Flowchart adalah ñsekelompok gambar-gambar yang mempunyai 

kegunaan tertentu untuk menyatakan alur dari suatu programò. Diagram alir 

dapat menunjukkan secara jelas perintah-perintah pengendalian algoritma dan 

pelaksanaan program tersebut. Diagram alir akan memberikan gambaran dua 

dimensi berupa simbol-simbol. Penggunaan flowchart sama seperti algoritma 

yang menuliskan alur program tetapi dalam bentuk simbol sedangkan 

algoritma dalam bentuk gambar. 

Berikut tabel simbol-simbol diagram alir beserta fungsinya:   

Tabel 8. Simbol-Simbol Diagram Alir  

No Simbol Fungsi 

1 

 

Terminator merupakan simbol awal dan akhir dari 

suatu alur program flowchart.  

2 

 

 Konektor merupakan simbol tanda sambungan 

dari suatu flowchart dari halaman yang sama. 

3 

 

Read/ write merupakan simbol sumber data yang 

akan diproses/data yang akan dicetak.  

4 

 

Decision merupakan suatu proses evaluasi atau 

pemeriksa terhadap nilai data. 

5 

 

Preparasian merupakan simbol deklarasi atau 

pemesanan variabel. 

6 

 

Off page connection merupakan tanda sambungan 

dari suatu flowchart untuk halaman selanjutnya. 

7 

 

Sub program merupakan program yang akan 

diproses berupa procedur dan function. 

8 

 

Proses merupakan simbol yang berfungsi untuk 

perhitungan aritmatik, penulisan suatu formula. 

9 

 

Display merupakan simbol untuk melihat hasil 

proses. 
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BAB III  

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN  PROGRAM 

  

A. Perancang Sofware 

1. Blok Diagram  

Diagram lengkap pada perancangan dan pembuatan alat ini 

dijelaskan pada blok diagram, dimana kerja keseluruhan dari perangkat ini 

ditunjang oleh system software menggunakan bahasa pemrograman Bascom 

AVR sebagai dasar bekerjanya perangkat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Diagram Blok Penggilingan Pengayakan Tepung  Berbasis 

Mikrokontroler ATMEGA8535  

Dari diagram blok diatas menggambarkan bahwa sistem dirancang  

untuk menggiling beras supaya menjadi tepung, sensor berfungsi untuk 

mendeteksi beras dan tepung yang masuk ke dalam wadah penggilingan dan 

pengayakan. Mikrokontroler berfungsi sebagai pengolah data yang 

diberikan oleh inputan. 

Motor 

pengaya

kan 

Mesin Penggiling 

beras 

Driver  

Sensor Photo 

dioda 

 

 

 

 

 

MC 

ATMEGA 

8535 

Drive

r  

Keypad 

Buzzer 
Sensor Berat 

 

LCD 
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Prinsipnya adalah  ketika keypad  ditekan untuk memasukan input 

berapa banyak tepung dan LCD akan menanpilkan, maka mikrokontroler 

akan membaca perintah dari Keypad untuk menghidupkan motor 

penggilingan kemudian sensor infrared akan mendeteksi tepung yang jatuh 

dari proses penggilingan dan Sensor akan mendeteksi tepung berapa 

banyak tepung yang diinputkan, setelah selesai maka buzzer akan 

berbunyi. 

2. Fungsi masing-masing Blok Diagram 

a. Sensor photo dioda 

Sensor photo dioda digunakan untuk membaca tepung yang 

masuk kedalam pengayakan. Jika tepung sudah ada dalam pengayakan    

maka sensor akan meminta Mikrokontroler untuk mengolah data . 

b. Sensor Berat  

Sensor Berat digunakan untuk mendeteksi berat tepung yang 

masuk kedalam wadah penampungan. 

c. Power Supply 

Power Supply merupakan sumber arus untuk menyuplai arus 

listrik yang sebelumnya diubah dari bentuk arus AC menjadi arus DC 

untuk memberi daya kepada komponen- komponen yang digunakan. 

d. Keypad 

Keypad merupakan inputan bagi mikrokontroller untuk memulai 

proses penggilingan  
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e. Mikrokontroller ATMega 8535 

Mikrokontroler ATMega8535 digunakan untuk mengolah data 

berupa output dari keypad kemudian data tersebut diolah untuk 

memerintahkan sensor HX711 agar dapat membaca berat yang ada pada 

wadah penampung yang diletakan diatas sensor tersebut, setelah berat 

terbaca oleh sensor HX711 maka Mikrokontroler ATMega 8535 akan 

membandingkan berat yang terbaca oleh HX711dengan suhu yang kita 

inputkan. Jika berat yang diinputkan masih sedikit dari berat yang terbaca 

oleh HX711, maka motor pengiling dan motor pengayak tetap aktif. 

f. Liquit Crystal Display (LCD)  

LCD berfungsi untuk menampilkan proses apa yang sedang 

berlangsung pada alat tersebut. 

g. Limit Switch 

Limit switch (saklar) berfungsi inputan bagi mikrokontroller 

untuk menghidupkan motor penggilingan. 

h. Buzzer 

Buzzer berfungsi untuk memberitahu pengguna jika proses 

pengayakan telah selesai. Jika proses pengayakan telah selesai maka 

buzzer akan aktif dan berbunyi. 
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B. Fungsi Rancang Alat 

Fungsi masing-masing blok diagram diatas adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler ATmega8535 berfungsi sebagai pusat kendali utama dari 

alat pengayakan dan pengeringan tepung dengan basis kerjanya digital. 

2. Keypad sebagai tombol input yang apabila ditekan  maka akan membuat 

Mikrokontroler memberikan perintah interupsi untuk memulai proses 

penggilingan 

3. Buzzer berfungsi sebagai pemberi sinyal berupa suara jika proses 

pengayakan sudah selesai maka Bazzer akan aktif an berbunyi. 

4. LCD berfungsi untuk menanpilkan proses yang sedang berjalan pada alat. 

 

C. Flowchart  

Modul program dirancang memiliki struktur dengan kualitas yang baik 

dan mudah dimengerti, maka sebelum pembuatan listing program perlu diawali 

dengan penentuan logika program. Logika dasar gambaran pada penulisan ini 

adalah dengan menggunakanflowchart, sebelum membuatflowchart, lebih 

dahulu bisa memulai dengan membuat algoritma terlebih dahulu. 

Algoritma penggilingan beras dan pengayakan tepung: 

1. Masukan (banyak tepung dari keypad) 

2. Tampilkan (banyak tepung) 

3. Penggiling ON 

4. JIKA tepung ada MAKA 
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Pengayakan ON 

SEBALIKNYA  

Penggiling ON 

5. JIKA tepung > dari yang diinputkan MAKA 

Pengayakan OFF 

SEBALIKNYA  

Pengayakan ON 

AKHIRAN  

6. JIKA tepung > dari diinputkan MAKA 

Buzzer ON 
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Gambar 20. Flowchart Cara Kerja Rangkaian Keseluruhaan 

Start  

Inisialisasi Port  

Motor  Pengayakan ON  

Tampil di LCD  

 

End  

Motor Pengayakn OFF   

Motor Penggilingan ON  

Bazzer ON  

 

Inputkan Banyak 

Tepung dari  Keypad  

Apakah Sensor  

berat mendekteksi 

banyak  tepung  

yang di inputkan?  

Tidak

k  

Apakah SENSOR   

Mendekteksi 

Tepung ?  

Tida k

k  

Ya  

Ya  

Motor Pengilinggan  OFF   
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Dari gambar flowchart di atas dapat dijelaskan, pertama start, lalu 

dilakukan inisialisasi portInputkan banyak Tepung dari  keypad,dan tekan 

tombol pangar maka motor penggilingan akan ON. Apakah Sensor akan 

mendekteksi tepung, jika iya maka motor pemgayakan ON, jika tidak motor 

penggilingan tetap ON dan sensor barat akan mendeteksi banyak tepung yang 

diinputkan, akan tampil di LCD, jika proses pengayak tepung selesai maka 

bazzer akan berbunyi. 

 

D. Penjelasan Flowchart 

Inisialisasi input dan output. 

1. Inputkan data setpoint, setpoint antara 0,2 kg ï 1 kg. 

2. Data  yang diinputkan tampil di LCD. 

3. Motor penggilingan akan menggiling beras. 

4. Sensor  akan mendeteksi tepung yang masuk ke pengayakan. 

5. Motor pengayakan akan mengayak tepung yang masuk kedalam wadah 

pengayakan. 

6. Sensor berat akan mendeteksi tepung yang masuk ke wadah penampungan. 

7. Motor pengayakan akan OFF. 

8.  Buzzer akan berbunyiuntukmenandakanbahwabanyak tepung sudah sesuai 

dengan yang diinputkan. 

9. Proses telah selesai ditampilkan di LCD. 
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E. Rancangan Fisik Alat  

 

Gambar 21. Bentuk Fisik Alat  

 

Dari gambar  bentuk fisik alat di atas akan digunakan rangkaian input 

yang terdiri dari Keypad, sedangkan Perangkat output yang digunakan motor 

DC,  buzzer, LCD. Alatini digunakan untuk menghasilkan tepung yang bagus. 

Sebelumnya masukkan beras kedalam wadah tempat penggilingan beras 

setelah itu  inputkan banyak tepung dari keypad ditampilkan di LCD. Setelah 

di inputkan tekan  tombol pagar (#) pada keypet, maka penggilingan beras akan 

ON, setelah itu hasil penggilingan akan jatuh ketempat pengayakan, di tempat 

pengayak di beri sensor  untuk mendeteksi apakah tepung sudah ada di dalam 
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wadah  pengayakan, kalau sudah ada maka motor pengayakan akan ON, maka 

pengayakan akan berlangsung selama tepung dalam wadah penampungan yang 

diberi sensor berat untuk mendeteksi  tepung, apakah sudah sesuai dengan yang 

diinputkan dan buzzer akan berbunyi untuk menandakan bahwa tepung sesuai 

dengan yang diinputkanlalu motor pengilinggan akan OFF dan motor 

pengayakan juga OFF,  proses selesai dan LCD akan  menampilkan banyak 

tepung. 

 

F. Proses Compile Program BASCOM 

Setelah program selesai dirancang sesuai dengan prinsip kerja alat, 

program harus dicompile menjadi file berekstensi *.hex agar dapat 

diterjemahkan oleh mikrokontroler Atmega 8535 dan berrjalan sesuai 

rancangan. Proses compiler menggunakan sofware BASCOM-AVR. 

1. Langkah-langkah Mengcompile Program 

a. Buka software BASCOM 

 

Gambar 22. Software BASCOM-AVR 

b. Buka file *.bas program yang telah disusun 
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Gambar 23. Area Kerja BASCOM-AVR 

c. Tekan F7 (Compile Program) 

 

Gambar 24. Proses Compiling Program 

d. Setelah program berhasil dicompile dan tidak ada peringatan error pada 

program, selanjutnya dilakukan proses mendownload program pada 

mikrokontroler Atmega 8535. 

 

Gambar 25. Peringatan Sukses Compile 

2. Langkah-langkah Mendownload Program 

a. Sambungkan downloader USBasp pada port ISP sistem minimum 

Atmega 8535. 
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b. Buka software Khazama sebagai media transfer program pada 

mikrokontroler. 

 

Gambar 26. Software Khazama 

c. Pilih jenis mikrokontroler yang dipakai, kemudian buka file *.hex yang 

telah dicompile pada BASCOM-AVR. 

 

Gambar 27. Software Khazama 

d. Pilih file *.hex 

 

Gambar 28. File *.hex (Flash Program) 

e. Kemudian klik Auto Program 

 

Gambar 29. Proses Download (Flashing Program) 
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f. Tunggu sampai ada peringatan 

 

Gambar 30. Peringatan Sukses Flashing 

g. Klik OK  
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BAB IV  

PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA  

 

A. Langkah Pengujian Program 

Setelah pembuatan perangkat lunak (software) selesai, alat yang 

dirancang diuji baik dari segi Hardware dan Software. Tujuan pengujian 

Software untuk mengetahui kerja alat setelah diprogram sedemikian rupa. Serta 

membandingakan dengan sistematik yang diinginkan. 

Bila dari input yang diberikan menghasilkan output yang sesuai dengan 

spesifikasi rancangan, maka program sistem sudah benar dan tidak perlu 

dilakukan perbaikan. Namun bila dari input yang diberikan menghasilkan 

output yang tidak sesuai dengan spesifikasi rancangan, maka pada program 

sistem masih terdapat kesalahan dan perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan ini 

dilakukan hingga program aplikasi menghasilkan output yang sesuai dengan 

spesifikasi  rancangan dan kebutuhan fungsional pengguna. 

. 

B. Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional bagian demi bagian berdasarkan flowchart dan 

sistem keseluruhan yang terdiri dari pengujian rangkaian sistem minimum 

mikrokontroler Atmega 8535, Sensor Photodioda, Keypad 3X4, dan Limit 

Switch. 
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1. Mikrokontroler ATMega  8535 

Rangkaian mikrokontroler ini merupakan pusat pengolahan data dan 

pusat pengendali alat. Di dalam rangkaian mikrokontroler ini terdapat 4 

buah port yang digunakan untuk menampung input atau output data dan 

terhubung langsung oleh rangkaian-rangkaian dari alat pengendali. Port A, 

Port B, Port C, dan Port D. Program Penggiling Beras Otomatis dalam 

pengoperasiannya port-port mikrokontroler  perlu di set  untuk menentukan 

port mana saja yang tersedia untuk berfungsi sebagai input/masukan dan 

sebagai output/keluaran. Proses pen-set-an port-port dan mode kerja ini 

disebut sebagai proses inisialisasi.  

Tabel  9. Pengukuran Parameter Mikrokontroler A TMega 8535 

Logika Port 
Tegangan Pada Pin I/O  

masing-masing port (P0,P1,P2,P3) 

Low  ( 0 ) 

High ( 1 ) 

0,00 Volt DC 

4,01 Volt DC 

 

Dari kondisi pengukuran diatas, maka rangkaian mikrokontroler 

Atmega 8535 telah dapat bekerja dengan baik. Pengujian sistem minimum 

Atmega 8535 ini bertujuan untuk mengetahui apakah mikrokontroler sudah 

bekerja dengan baik, atau masih ada error di port I/O IC Atmega8535.  

Adapun port port yang digunakan sebagai berikut: 

a. Port A.0 - A.6 digunakan untuk input Keypad 3X4 

b. Port C.0 - C.5 digunakan untuk output LCD 16X2 

c. Port C.7 digunakan untuk input Sensor Photodioda 

d. Port D.0 digunakan untuk output buzzer 

e. Port D.1 digunakan untuk output Driver Motor Penggiling 
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f. Port D.2 digunakan untuk output Driver Motor Pengayak 

g. Port D.3 digunakan untuk input Limit Switc 

h. Port D.4 digunakan untuk output SCK  

i. Port D.5 digunakan untuk input Data Out Sensor Berat 

j. Port D.6 digunakan untuk input Sensor Pengayak 

Pengujian dilakukan dengan mendownload program yang telah di-

compile. Listing programnya sebagai berikut. 

'===========================================================  

$regfile = "M8535.dat"  

$crystal = 16000000  

' ---------------- -------------------------------------------  

'===========================================================  

'Deklarasi PIN LCD 16*2  

'===========================================================  

Config Lcdpin = Pin , Rs = Portc.0 , E = Portc.1 , Db4 = 

Portc.2  

Config Lcdpin = Pin , Db5 = Portc.3 , Db6 = Portc.4 , Db7 = 

Portc.5  

Config Lcd = 16 * 2  

 

'===========================================================  

'Penampil Karakter LCD  

'===========================================================  

Deflcdchar 0 , 12 , 18 , 18 , 12 , 32 , 32 , 32 , 32  

Cursor Off Noblink  

'===========================================================  

'Setting waktu penekanan keypad (tunda)  

'===========================================================  

Config Debounce = 150  

 

'========================================== =================  

'Deklarasi Variabel Keypad  

'========================================== =================  

Dim Keyread As Long , Index As Integer , Nilai3 As String * 5  

Dim Nilai1 As String * 10 , Nilai As Integer , Nilai2 As 

String * 5  

Dim Spt1 As Single , Spt2 As Single , Y As Byte , X As Byte  

Dim Status As Byte , Kondisi As Byte , Stat As Byte , Hitung 

As Byte  

Dim Keyold As Byte  

 

 

'===========================================================  

'Memberikan nilai pada  DDR pin mikrokontroler  

'=============================================== ============  

Ddrd.4 = 1  
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Ddrd.5 = 0  

Ddrd.3 = 0  

Ddrc.6 = 0  

Ddrc.7 = 0  

 

'===========================================================  

'Inisialisasi pin mikrokontroler  

'==================== =======================================  

Adsk Alias Portd.4   'gunakan pin D.4 sbg output sck  

Addo Alias Pind.5   'gunakan pin D.5 sbg input Dataout  

Buzer Alias Portd.0  ' gunakan pin D.0 sbg output buzer  

Penggiling Alias Portd.1' gunakan pin D.1 sbg output driver 

motor penggiling  

Pengayak Alias Portd.2  ' gunkan pin D.2 sbg output drver 

motor pengayak  

S_pengayak Alias Pind.6  ' gunkan pin D.6 sbg input sensor 

pengayak  

S_wadah Alias Pind.3  ' gunakan pin D.3 sbg input sensor 

wadah 

S_beras Alias Pinc.7  ' gunakan pin D.7 sbg input sensor 

beras  

 

'===========================================================  

'untuk keypad  

'===========================================================  

Baris1 Alias Pina.0  

Baris2 Alias Pina.1  

Baris3 Alias Pina.2  

Baris4 Alias Pina.3  

Kolom1 A lias Porta.4  

Kolom2 Alias Porta.5  

Kolom3 Alias Porta.6  

 

'===========================================================  

'Deklarasi PIN mikrokontroler sebagai input/output  

'===========================================================  

Config Adsk = Output  

Config  Addo = Input  

Config Buzer = Output  

Config Penggiling = Output  

Config Pengayak = Output  

Config S_pengayak = Input  

Config S_wadah = Input  

Config S_beras = Input  

Config Porta = Input  

 

'===========================================================  

'untuk keypad  

'===========================================================  

Config Baris1 = Input  

Config Baris2 = Input  

Config Baris3 = Input  

Config Baris4 = Input  

Config Kolom1 = Output  

Config Kolom2 = Output  

Config Kolom3 = Output  
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Dari hasil pada tabel, didapat kesimpulan bahwa sistem minimum 

Atmega 8535 bekerja dengan baik, sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat, karena ketika logika port-nya dalam kondisi low (Logika 0) 

tegangan terukur pada pin I/O sama dengan 0 Volt, dan ketika logika port-

nya dalam kondisi high (Logika 1) tegangan terukur pada pin I/O sama 

dengan 4,2 Volt dan output yang dikeluarkan dari tiap-tiap port sesuai 

dengan input yang diberikan. 

2. Menampilkan LCD  

Rangkaian LCD  Db4 terhubung pada Portc.2 , Db5 terhubung 

Portc.3 , Db6 terhubung Portc.4 , Db7 terhubung  Portc.5 , E terhubung pada 

Portc.1 , Rster hubung pada Portc.0. listing programnya sebagai berikut. 

$regfile = "M8535.dat"  

$crystal = 16000000  

' ------------------------------------------------------------  

'Deklarasi PIN LCD 16*2  

ConfigLcdpin = Pin ,Rs = Portc.0 , E = Portc.1 , Db4 = 

Portc.2  

ConfigLcdpin = Pin , Db5 = Portc.3 , Db6 = Portc.4 , Db7 = 

Portc.5  

ConfigLcd = 16 * 2  

 

'PenampilKarakter LCD  

Deflcdchar0 , 12 , 18 , 18 , 12 , 32 , 32 , 32 , 32  

Cursor OffNoblink  

 

'Setting wakt upenekanan keypad (tunda)  

ConfigDebounce = 150  

   Cls  

    Locate 1 , 1  

    Lcd "CHAIRUL Hadi "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "NIM : 1108838 "  

    Waitms 800  

    Locate 1 , 1  

    Lcd "YUDA   "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "NIM : 1108838 "  

    Waitms 800  

    Locate 1  , 1  

    Lcd "   PENGGILING   "  

    Locate 2 , 1  
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    Lcd "TEPUNG  OTOMATIS"  

    Wait 1  

 

Nilai1 = ""  

 

Mulai:  

Do 

   Cursor Off Noblink  

   Spt1 = 0  

   Index = 0  

   Locate 1 , 1  

   Lcd "Entrkan Berat(*)"  

   Locate 2 , 1  

   Lcd "  Jalankan (#)  "  

   Porta = & B11111111  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Set_berat                          

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Jalan                              

'#  

   Set Kolom3  

Loop  

 

'=============================================  

Set_ber at:  

Cls  

Cursor On Blink  

Locate 1 , 1 : Lcd "Berat :"  

Gosub Baca_sensor  

Do 

Gosub Cek_tombol  

Reset Kolom1  

Debounce Baris4 , 0 , Mulai                                 

'*  

Set Kolom1  

Loop  
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Hasil Uji Program 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Hasil Uji Program untuk Tampilan LCD  

3. Pensettingan pada Keypad 

Rangkaian Keypad baris 1 terhubungke PD0, baris 2 terhubungke 

PD1, baris 3 terhubungke PD2, baris 4 terhubungke PD3, kolom 1 

terhubungkePD4, kolom 2 terhubungke PD5, kolom 3 terhubungke PD6. 
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Data Keypad 

Key Output Bit  

0 19 

1 0 

2 4 

3 8 

4 1 

5 5 

6 9 

7 2 

8 18 

9 10 

*  3 

# 11 

 

Listing Programnya sbb: 

Baris1 Alias Pind.0  

    Baris2 Alias Pind.1  

    Baris3 Alias Pind.2  

    Baris4 Alias Pind.3  

    Kolom1 Alias Portd.4  

    Kolom2 Alias Portd.5  

    Kolom3 Alias Portd.6  

Config Baris1 = Input  

Config Baris2 = Input  

Config Baris3 = Input  

Config Baris4 = Input  

Config Kolom1 = Output  

Config Kolom2 = Output  

Config Kolom3 = Output  

Cls  

 

'=====================  

'Pengentrian Keypad  

'=====================  

Ambil_kunci:  

L1:  

   If Baris1 = 0 Then Goto L1  

   If Baris2 = 0 Then Goto L1  

   If Baris3 = 0 Then Goto L1  

   If Baris4 = 0 Then Goto L1  

   If Keyread<> 16 Then  

Un:  

       Index = Index + 1  

 

         If Index = 1 Then                                  

'satu digit  

            Nilai1 = Str(keyread)                           

'ambilnilai keypad  

            Spt1 = Val(nilai1)  
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            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Return  

 

Elseif Index = 2 Then                            'd ua digit  

            Nilai1 = Nilai1 + Str(keyread)                  

'ambilnilai keypad  

            Spt1 = Val(nilai1)  

            'Nilai2 = Nilai1 + "2"  

            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Index = 2  

            Return  

 

Elseif Index = 3 Then                             'tiga digit  

            Nilai1 = Nilai1 + Str(keyread)                  

'ambilnilai keypad  

            Spt1 = Val(nilai1)  

            'Nilai2 = Nilai1 + "2"  

            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Index =  3 

            Return  

 

Elseif Index > 3 Then                            'lebihdari 3  

            Index = 0  

            Spt1 = 0  

            Locate 1 , 1  

Lcd "   NilaiBerat   "  

            Locate 2 , 1  

Lcd "Maksimal: 1" ; "Kg"  

Gosub Alarm  

Waitms 750  

GotoSet _berat  

 

         End If  

   Else  

GotoCek_tombol  

   End If  

GotoCek_tombol  

'====================================================  

Cek_tombol:  

   Keyread = 17  

   Porta = &B11111111  

   Reset Kolom1                                             ' 

Turns KOLOMumns On (Low) 1 by 1  

   Keyread = 1 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kunci          ' 

Goto if keyread Pressed (Reads LOW Input)  

   Keyread = 4 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyr ead = 7 : Debounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

   'Keyread = 10 : Debounce Baris4 , 0 , Backspace           

' BACKSPACE Button *  

   Set Kolom1  

 

   Reset Kolom2  

   Keyread = 2 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 5 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kun ci  

   Keyread = 8 : Debounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 0 : Debounce Baris4 , 0 , Ambil_kunci  



 

53 

 

 

 

   Set Kolom2  

 

   Reset Kolom3  

   Keyread = 3 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 6 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 9 : D ebounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 11 : Debounce Baris4 , 0 , Jalan               ' 

ENTER Button #  

   Keyread = 17  

   Set Kolom3  

Return  

'===============================================  

 

Hasil Uji Program Keypad 

 

 

Gambar 32. Hasil Uji Program untuk Keypad 

4. Kalibrasi Sensor Berat Mengunakan Modul HX711 

Cara merubah Data Out ke Nilai terukurmenggunakanregresi linier. 

Adapun langkah yang harus dilalui dalam untuk mengkalibrasi sensor berat 

sebagai berikut: 

a. Membuat Pogram Kalibrasi Sensor Berat 

Listing Program untuk kalibrasi sensor berat. 

$regfile = "m8535.dat"  
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$crystal = 16000000  

 

ConfigLcdpin = Pin ,Rs = Portc.0 , E = Portc.1 , Db4 = 

Portc.2  

ConfigLcdpin = Pin , Db5 = Portc.3 , Db6 = Portc.4 , Db7 = 

Portc.5  

ConfigLcd = 16 * 2  

 

Cls  

Cursor Off  

 

Ddrd.4 = 1  

Ddrd.5 = 0  

 

Adsk Alias Portd.4                                          

' use pin D.4 as output sck  

Addo Alias Pind.5                                           

' use pin D.5 as input Dataout  

Buzer Alias Portd.0                                         

' use pin D.0 as output buzer  

 

ConfigAdsk = Output  

ConfigAddo = Input  

ConfigBuzer = Output  

 

Dim Count As Long  

Dim I As Byte  

Dim Hx711_read As Long  

Dim Hx711 As String * 10  

Dim DatafixAs Integer  

Dim DataokAs Single  

Dim StrdatokAs String * 5  

 

Do 

Addo =  1 

Adsk = 0  

  Count = 0  

 

  While Addo = 1  

  Wend 

 

  For I = 1 To 24  

Adsk = 1  

    Shift Count , Left , 1  

Adsk = 0  

    If Addo = 1 Then Incr Count  

  Next  

 

Adsk = 1  

  Count = Count Xor&H800000  

Adsk = 0  

 

  Hx711_read = Count  

 

  Hx711 = Str(hx711_read)  

  Hx711 = Left(hx711 , 3)  
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Datafix = Val(hx711)  

Dataok = Datafix -  888  

Dataok = Dataok / 0.042  

 

Strdatok = Fusing(dataok , "#.##")  

 

Upperline  

Lcd "nilai = " ;Datafix  

Lowerline  

Lcd "Berat = " ;Strdatok  

Waitms 1000  

Cls  

 

Loop  

 

Setelah program dibuat, lalukan pecompile program, pastikan 

tidak ada peringatan error pada program, selanjutnya dilakukan proses 

mendownload program pada mikrokontrolerAtmega 8535. 

b. Untuk kalibrasi pakailah benda yang bisa diatur beratnya (misal : beras, 

gula, dll) 

c. Ukur berat benda  (misal : 100 gram)  

 

Gambar 33. Hasil Uji Program untuk Kalibrasi Sensor Berat 

d. Catat hasil output timbangan dan masukkan ke ms. Excel, seperti gambar 

dibawah ini:  
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Tabel 11. Kalibrasi Sensor Berat 

Berat - gr Output 

0 886 

50 889 

100 891 

150 893 

200 895 

250 897 

300 899 

350 901 

400 904 

450 906 

500 908 

550 910 

600 912 

650 915 

700 917 

750 920 

800 922 

850 924 

900 927 

950 929 

1000 932 

 

e. Lalu buat grafik menggunakan scatter seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 34. Grafik Tabel Hasil Kalibrasi  
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f. Pilih add trendline lalu pilih linier dan ceklis tanda merah, pada gambar 

dibawah bini: 

 

Gambar 35. Menampilkan Grafik dan Rumus 

g. Maka akan terlihat nilai seperti berikut ini 

 

Gambar 36. Grafik dan Rumus Hasil Kalibrasi  
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h. Masukan rumus tersebut kedalam program bascoma vr 

Listing Program  

Jalan:  

Do 

   Cursor Off  

   Cursor Noblink  

   If Spt1 = 0 Then  

      Cls  

      Locate 1 , 1  

      Lcd " Enterkan  dulu "  

      Locate 2 , 1  

      Lcd "    beratnya    "  

      Index = 0  

      Spt1 = 0  

      Gosub Alarm  

      Waitms 400  

      Goto Set_berat  

   Else  

      Gosub Jalan1  

   End If  

 

Loop  

 

Jalan1:  

   Do 

   'Gosub Beep  

   Gosub Cek_tombol  

   Gosub Baca_sensor  

   Locate 1 , 1 : Lcd "Berat: " ; Strdatok ; "gr "  

   Waitms 500  

 

If Spt1 > Dataok Then  

   Cls  

   Locate 2 , 1  

   Lcd "Kurng dr " ; Spt1 ; "gr "  

   Set Penggiling  

   Reset Pengayak  

   Reset S_pengayak  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Bar is4 , 0 , Pause                              

'#  

   Set Kolom3  

    If S_pengayak = 1 Then  

       Reset Pengayak  

       Set Penggiling  

       Else  

       Reset Penggiling  

       Set Pengayak  

    End If  
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Elseif Spt1 = Dataok Then  

Reset Penggiling  

Reset Pengaya k 

  ' Cls  

 ' Locate 2 , 1  

 ' Lcd "Lebih dr " ; Spt1 ; "gr"  

 ' Waitms 700  

       Cls  

       Locate 1 , 1  

       Lcd "SELESAI */# RST"  

       Locate 2 , 1  

       Lcd "Berat : " ; Spt1 ; " gr"  

 

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'#  

   Set Kolom3  

 

Else  

Reset Penggiling  

Reset Pen gayak  

   Cls  

  Locate 2 , 1  

  Lcd "Lebih dr " ; Spt1 ; "gr"  

  Waitms 700  

       Cls  

       Locate 1 , 1  

       Lcd "SELESAI */# RST"  

       Locate 2 , 1  

       Lcd "Berat : " ; Spt1 ; " gr"  

 

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'#  

   Set Kolom3  

 

End If  

Loop  
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Alarm:  

Set Buzer  

Waitms 200  

Reset Buzer  

Waitms 200  

Set Buzer  

Waitms 200  

Reset Buzer  

Return  

 

Pause:  

Do 

Cls  

Locate 1 , 1  

Lcd "     TUNDA      "  

Locate 2 , 1  

Lcd "   LANJUTKAN (#)"  

Reset Penggiling  

Reset Pengayak  

Waitms 500  

Reset Kolom1  

Debounce Baris4 , 0 , Riset                                 

'*  

Set Kolom1  

Reset Kolom3  

Debounce Baris4 , 0 , Jalan1                                

'#  

Set Kolom3  

Loop  

 

Riset:  

    Cls  

    Reset Pengayak  

    Reset Penggiling  

    Reset Buzer  

    Locate 1 , 1  

    Lcd " Proses Reset  "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "  Diaktifkan   "  

    Gosub Alarm  

    Index = 0  

    Nilai1 = ""  

    Spt1 = 0  

    Waitms 550  

    Goto Mulai  

 '(  

Do 

Cls  

Gosub Baca_sensor  

Lcd "Berat = " ; Strdatok ; "gr     "  

Lowerline  

Lcd "Data = " ; Datafix  

Waitms 300  

Loop  

')  
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'======================================  

' Baca Sensor  

'======================================  

Baca_sensor:  

  Addo = 1  

  Adsk = 0  

  Count = 0  

 

  While Addo = 1  

  Wend 

 

  For I = 1 To 24  

    Adsk = 1  

    Shift Count , Left , 1  

    Adsk = 0  

    If Addo = 1 Then Incr Count  

  Next  

 

  Adsk = 1  

  Count = Count Xor &H800000  

  Adsk = 0  

 

  Hx711_read = Count  

 

  Hx711 = Str(hx711_read)  

  Hx711 = Left(hx711 , 3)  

  Datafix = Val(hx711)  

  Dataok = Datafix -  886  

  Dataok = Dataok / 0.01  

  Dataok = Dataok  * 0.25  

  Dataok = Dataok -  Wadah 

  If Dataok > 250 Then  

  Dataok = Dataok -  25 

  End If  

  If Dataok > 550 Then  

  Dataok = Dataok -  25 

  End If  

Strdatok = Fusing(dataok , "#.#")  

Return  
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Hasiluji Program 

 

Gambar 37. Hasil Uji Program Meinputkan Berat Tepung 

 

 

Gambar 38. Hasil Uji Program Meinputkan Banyak Tepung 

 

 

Gambar 39. Proses Pengilinggan dan Pengayakan Sedang Berjalan 
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Gambar 40. Proses Pengilinggan dan Pengayakan Selesai 

 

C. Gambar Bentuk Alat  

Mesin akan menjalankan program sesuai dengan input dari keypad, dan 

bekerja saat tombol start ditekan. Seluruh aktifitas proses pencetakan akan 

ditampilkan pada LCD, sedangkan jika terjadi peringatan-peringatan penting, 

akan tampilan LCD dan buzzer bunyi. 

 

Gambar 41. Alat Keseluruhan 
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Gambar 41 menunjukkan tampilan fisik keseluruhan alat. Pada 

keseluruhan alat, hanya bagian-bagian tertentu yang harus dikendalikan oleh 

program, agar pergerakan atau kerja alat sesuai dengan rancang bangun alat.  

Terdapat penggiling beras dan ayakan yang di gerakan dengan mengunakan 

motor dc.  

 

Gambar 42. Beras yang Akan Digiling  

 

 

Gambar 43. Ayakan untuk Mengayak Tepung  
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Gambar 44. Wadah Penampung Tepung 

Wadah penampung tepung, yang dingunakan untuk menampung tepung 

yang sudah diayak. 

 

Gambar 45. Hasil Penggilingan Beras dan Pengayakan Tepung
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan tahap perancangan, pembuatan dan proses pengujian 

serta analisa terhadap software, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan 

antara lain: 

1. Tujuan software adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan alat 

Penggilingan beras dan pengayakan tepung juga software yang dirancang 

serta membandingkan dengan spesifikasi yang diinginkan. 

2. Simulator  merupakan sebuah aplikasi Bascom untuk mikrokontroler dengan 

bahasa compiler. Software yang digunakan untuk membuat dan mengisi 

program ke dalam chip mikrokontroler 

3. Proses download program ke mikrokontroler menggunakan USB-ASP. 

4. Penggunaan Osccilator Externalharus mengubah pengaturan fuse-bitpada 

downloader USB-ASP. 

 

B. Saran  

Untuk perbaikan dan pengembangan alat dimasa yang akan datang, 

penulis menyarankan beberapa hal: 

1. Untuk pengembangan yang lebih lanjut diharapkan lebih mengembangkan 

program yang akan dipakai agar alat ini tidak hanya menggunakan sistem 

pada umumnya.  
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2. Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan penambahan pengambilan 

sisa ayakan secara otomatis sehingga meningkatkan kinerja pada alat 

tersebut.   

3. Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan penambahan sensor  untuk 

mendekteksi beras.  
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Lampiran  1.  

 

LISTING PROGRAM  

 

Listing Program Keseluruhan : 

 
$regfile = "M8535.dat"                                       

$crystal = 16000000                                          

==========================  

'Deklarasi PIN LCD 16*2  

'==========================  

Config Lcdpin = Pin , Rs = Portc.0 , E = Portc.1 , 

Db4 = Portc.2       'KONFIRGURASI PIN LATAK LCD  

Config Lcdpin = P in , Db5 = Portc.3 , Db6 = Portc.4 , 

Db7 = Portc.5       '  

Config Lcd = 16 * 2                                          

Cursor Off Noblink  

 

Config Debounce = 100                                        

 

'==========================================  

'Deklarasi  Variabel  

'==========================================  

Dim Keyread As Long , Index As Integer , Nilai3 As 

String * 5  

Dim Nilai1 As String * 10 , Nilai As Integer , Nilai2 

As String * 5  

Dim Spt1 As Single , Spt2 As Single , Y As Byte , X 

As Byte  

Dim Status A s Byte , Kondisi As Byte , Stat As Byte , 

Hitung As Byte  

Dim Keyold As Byte  

 

'==========================================  

'Memberikan nilai pada DDR pin mikrokontroler  

'==========================================  

Ddrd.4 = 1                                                  

Ddrd.5 = 0                                                

Ddrd.3 = 0                                               

Ddrc.6 = 0                                              

Ddrc.7 = 0                                                  

 

'======== ===================================  

'Inisialisasi pin mikrokontroler  

'===========================================  

Adsk Alias Portd.4                                           

Addo Alias Pind.5                                          
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Buzer Alias Portd.0                                          

Penggiling Alias Portd.1                                     

Pengayak Alias Portd.2                                       

S_pengayak Alias Pind.6                                      

S_wadah Alias Pind.3                                         

S_beras Alias Pinc.7  

                                        

'================================  

'untuk keypad  

'================================  

Baris1 Alias Pina.0  

Baris2 Alias Pina.1  

Baris3 Alia s Pina.2  

Baris4 Alias Pina.3  

Kolom1 Alias Porta.4  

Kolom2 Alias Porta.5  

Kolom3 Alias Porta.6  

 

'======================================= =========  

'Deklarasi PIN mikrokontroler sebagai input/output  

'======================================= ========  

Config Adsk =  Output  

Config Addo = Input  

Config Buzer = Output  

Config Penggiling = Output  

Config Pengayak = Output  

Config S_pengayak = Input  

Config S_wadah = Input  

Config S_beras = Input  

Config Porta = Input  

 

'================================  

'untuk keypad  

'================================  

Config Baris1 = Input  

Config Baris2 = Input  

Config Baris3 = Input  

Config Baris4 = Input  

Config Kolom1 = Output  

Config Kolom2 = Output  

Config Kolom3 = Output  

 

'====================================  

'Deklarasi Variable  

'===== ===============================  

Dim Count As Long  

Dim I As Byte  
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Dim Hx711_read As Long  

Dim Hx711 As String * 10  

Dim Datafix As Integer  

Dim Dataok As Single  

Dim Strdatok As String * 10  

Const Wadah = 50  

 

'=================================  

'Mulai Program  

'=== ==============================  

    Cls  

    Locate 1 , 1  

    Lcd " CHAIRUL HADI "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "NIM : 1108838 "  

    Waitms 800  

    Locate 1 , 1  

    Lcd " YUDA R PUTRA "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "NIM : 1102146 "  

    Waitms 800  

    Locate 1 , 1  

    Lcd "PENGGILING BERAS "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "PENGAYAKAN TEPUNG" 

    Waitms 800  

    Locate 1 , 1  

    Lcd "    OTOMATIS     "  

    Wait 1  

 

Nilai1 = ""  

Mulai:  

Do 

   Cursor Off Noblink  

   Spt1 = 0  

   Index = 0  

   Locate 1 , 1  

   Lcd "Entrkan Berat(*)"  

   Locate 2 , 1  

   Lcd "  Jalankan (#)  "  

   Porta = &B11111111  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Set_berat                    

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  
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   Debounce Baris4 , 0 , Jalan                              

'#  

   Set Kolom3  

Loop  

 

'=============================================  

Set_berat:  

Cls  

Cursor On Blink  

Locate 1 , 1 : Lcd "Berat :"  

Gosub Baca_sensor  

Do 

Gosub Cek_tombol  

Reset Kolom1  

Debounce Baris4 , 0 , Mulai                                 

'*  

Set Kolom1  

Loop  

 

'================= =========  

'Pengentrian Keypad  

'==========================  

Ambil_kunci:  

L1:  

   If Baris1 = 0 Then Goto L1  

   If Baris2 = 0 Then Goto L1  

   If Baris3 = 0 Then Goto L1  

   If Baris4 = 0 Then Goto L1  

   If Keyread <> 16 Then  

Un:  

       Index = Index + 1  

 

         If Index = 1 Then                                   

            Nilai1 = Str(keyread)                            

            Spt1 = Val(nilai1)  

            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Return  

 

         Elseif Index = 2 Then                               

            Nilai1 = Nilai1 + Str(keyread)                  

            Spt1 = Val(nilai1)  

            'Nilai2 = Nilai1 + "2"  

            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Index = 2  

            Return  

 

        Elseif Index  = 3 Then                                
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            Nilai1 = Nilai1 + Str(keyread)                  

            Spt1 = Val(nilai1)  

            'Nilai2 = Nilai1 + "2"  

            Locate 1 , 8 : Lcd Nilai1 ; "gr"  

            Index = 3  

            Return  

 

         Elseif Index > 3 Then                               

            Index = 0  

            Spt1 = 0  

            Locate 1 , 1  

            Lcd "   Nilai Berat   "  

            Locate 2 , 1  

            Lcd "Maksimal: 1" ; "Kg"  

            Gosub Alarm  

            Waitms 750  

            Goto Set_berat  

 

         End If  

   Else  

      Goto Cek_tombol  

   End If  

   Goto Cek_tombol  

'====================================================  

Cek_tombol:  

   Keyread = 17  

   Porta = &B11111111  

   Reset Kolom1                                              

   Keyread = 1 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kunci         

   Keyread = 4 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 7 : Debounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

 

   Reset Kolom2  

   Keyread = 2 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kun ci  

   Keyread = 5 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 8 : Debounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 0 : Debounce Baris4 , 0 , Ambil_kunci  

   Set Kolom2  

 

   Reset Kolom3  

   Keyread = 3 : Debounce Baris1 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 6 : Debounce Baris2 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 9 : Debounce Baris3 , 0 , Ambil_kunci  

   Keyread = 11 : Debounce Baris4 , 0 , Jalan              

   Set Kolom3  

Return  

'====================================================  
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Jalan:  

Do 

   Cursor Off  

   Cursor Noblink  

   If Spt1 = 0 Then  

      Cls  

      Locate 1 , 1  

      Lcd " Enterkan  dulu "  

      Locate 2 , 1  

      Lcd "    beratnya    "  

      Index = 0  

      Spt1 = 0  

      Gosub Alarm  

      Waitms 400  

      Goto Set_berat  

   Else  

      Gosub Jalan1  

   End If  

 

Loop  

 

Jalan1:  

   Do 

   'Gosub Beep  

   Gosub Cek_tombol  

   Gosub Baca_sensor  

   Locate 1 , 1 : Lcd "Berat: " ; Strdatok ; "gr "  

   Waitms 500  

 

If Spt1 > Dataok Then  

   Cls  

   Locate 2 , 1  

   Lcd "Kurng dr " ; Spt1 ; "gr "  

   Set Penggiling  

   Reset Pengayak  

   Reset S_pengayak  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Pause                              

'#  

   Set Kolom3  

    If S_pengayak =  1 Then  

       Reset Pengayak  

       Set Penggiling  
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       Else  

       Reset Penggiling  

       Set Pengayak  

    End If  

 

Elseif Spt1 = Dataok Then  

Reset Penggiling  

Reset Pengayak  

  ' Cls  

 ' Locate 2 , 1  

 ' Lcd "Lebih dr " ; Spt1 ; "gr"  

 ' Waitms 700  

       Cls  

       Locate 1 , 1  

       Lcd "SELESAI */# RST"  

       Locate 2 , 1  

       Lcd "Berat : " ; Spt1 ; " gr"  

 

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Ri set                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'#  

   Set Kolom3  

 

Else  

Reset Penggiling  

Reset Pengayak  

   Cls  

  Locate 2 , 1  

  Lcd "Lebih dr " ; Spt1 ; "gr"  

  Waitms 700  

       Cls  

       Locate 1 , 1  

       Lcd "SELESAI */# RST"  

       Locate 2 , 1  

       Lcd "Berat : " ; Spt1 ; " gr"  

 

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  
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       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

       Gosub Alarm  

   Reset Kolom1  

   Debounce Baris4 , 0 , Ri set                              

'*  

   Set Kolom1  

   Reset Kolom3  

   Debounce Baris4 , 0 , Riset                              

'#  

   Set Kolom3  

 

End If  

Loop  

 

Alarm:  

Set Buzer  

Waitms 200  

Reset Buzer  

Waitms 200  

Set Buzer  

Waitms 200  

Reset Buzer  

Return  

 

Pause:  

Do 

Cls  

Locate 1 , 1  

Lcd "     TUNDA      "  

Locate 2 , 1  

Lcd "   LANJUTKAN (#)"  

Reset Penggiling  

Reset Pengayak  

Waitms 500  

Reset Kolom1  

Debounce Baris4 , 0 , Riset                                 

'*  

Set Kolom1  

Reset Kolom3  

Debounce Baris4 , 0 , Jalan1                                

'#  

Set Kolom3  

Loop  
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Riset:  

    Cls  

    Reset Pengayak  

    Reset Penggiling  

    Reset Buzer  

    Locate 1 , 1  

    Lcd " Proses Reset  "  

    Locate 2 , 1  

    Lcd "  Diaktifkan   "  

    Gosub Alarm  

    Index = 0  

    Nilai1 = ""  

    Spt1 = 0  

    Waitms 550  

    Goto Mulai  

 

 '(  

Do 

Cls  

Gosub Baca_sensor  

Lcd "Berat = " ; Strdatok ; "gr     "  

Lowerline  

Lcd "Data = " ; Datafix  

Waitms 300  

Loop  

')  

 

'======================================  

' Baca Sensor  

'======================================  

Baca_sensor:  

  Addo = 1  

  Adsk = 0  

  Count = 0  

 

  While Addo = 1  

  Wend 

 

  For I = 1 To 24  

    Adsk = 1  

    Shift Count , Left , 1  

    Adsk = 0  

    If Addo = 1 Then Incr Count  

  Next  

 

  Adsk = 1  

  Count = Count Xor &H800000  



 

78 

 

 

 

  Adsk = 0  

 

  Hx711_read = Count  

 

  Hx711 = Str(hx711_read)  

  Hx711 = Left(hx711 , 3)  

  Datafix = Val(hx711)  

  Dataok = Datafix -  886  

  Dataok = Dataok / 0.01  

  Dataok = Dataok * 0.25  

  Dataok = Dataok -  Wadah 

  If Dataok > 250 Then  

  Dataok = Dataok -  25 

  End If  

  If Dataok > 550 Then  

  Dataok = Dataok -  25 

  End If  

  Strdatok = Fusing(dataok , "#.#")  

 

Return  
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Lampiran  2.  

DATA SHEET ATM ega8535 

 

Pin Configurations Pin Out ATMega8535 
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Block Diagram ATMEga8535 
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Pin Desscriptin ATMega8535 
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AVR CPU Core 
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Lampiran 3. 

DATA SHEET  AN-74 
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